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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui kondisi bentuklahan, kandungan unsur besi dan jenis 
mineral besi, persebarannya unsur besi serta potensinya. Metode yang digunakan adalah 
survey lapangan untuk analisis bentuklahan, pengambilan sampel dan analisis X Ray 
Fluorensce. Bentuklahan asal proses marine di wilayah penelitian dikonfigurasi oleh tiga 
jenis bentuklahan diantaranya bentuklahan gisik, bentuklahan beting gisik, dan swale. 
Kandungan besi pada titik di bentuklahan gisik secara berurutan G1-G5 adalah sebesar 
47.4%, 40.3%, 22.2%, 39.7%, dan 15.2%. Sedangkan pada bentuklahan beting gisik 
kandungan unsur besi pada BG1-BG5 adalah sebesar 35.8%, 51.2%, 37.5%, 33.2%, dan 
25.4%. Mineral besi yang terkandung secara umum didominasi dengan keberadaan mineral 
magnetit, ilmenit dan hematit. Persebaran unsur besi di wilayah penelitian memiliki 
kecenderungan semakin suatu titik menjauhi sumber material, maka kandungan unsur besi 
akan semakin rendah. Rata-rata kandungan unsur besi pada beting gisik lebih tinggi 
dibandingkan pada gisik dikarenakan terdapat vegetasi yang lebih banyak pada bentuklahan 
beting gisik.  
Kata kunci: Pasir Besi, Bentuklahan, Persebaran 
 
Abstract 
This study aims to determine the condition of landforms, iron content and types of iron 
minerals, the distribution of iron elements and their potential. The method used is field 
survey, sampling and analysis of X Ray Fluorensce. The landforms of the marine processes 
in the study area are configured by three types of landforms including beach,beach ridge, 
and swale. The iron content at the point in beach in sequence G1-G5  is 47.4%, 40.3%, 
22.2%, 39.7%, and 15.2%. Whereas in beach ridges iron content in BG1-BG5 is 35.8%, 
51.2%, 37.5%, 33.2%, and 25.4%. The minerals iron contained in sand in the study area 
are generally dominated by the presence of magnetite, ilmenite and hematite. The tendency 
of the distribution of iron elements in the study area in beach or beach ridge has a tendency 
that the point away from the source of sediment material, the lower the iron content. The 
average content of iron in the physical shelf is higher than that of the rust. This is estimated 
to occur because of  vegetation in the beach ridge. 
Key words: Iron sand, landforms, distribution 
PENDAHULUAN  
  Pasir besi merupakan bahan 
tambang logam yang terbentuk akibat 
adanya pengaruh dari proses transportasi 
dan pengendapan. Proses tersebut 
melibatkan tenaga aliran sungai sebagai 
agen pembawanya dan tenaga gelombang 
air laut sebagai tenaga yang mengendapkan 
pasir besi.  Pasir besi dijumpai sebagai 
endapan pantai dengan kadar bervariasi 
(Ansori, 2013). Pesisir yang berada di 
Tasikmalaya selatan merupakan pesisir 
yang berdekatan dengan muara Sungai 
Cikaengan yang berhulu di pegunungan 
pada zona tengah di bagian barat Pulau 
Jawa.  Salah satu gunung yang menjadi 
hulu sungai yang bermuara di Pesisir 
Tasikmalaya adalah Gunung Cikuray yang 
berada di Kabupaten Garut tepatnya di 
sebelah barat dari Pesisir Tasikmalaya.  
  Gunung Cikuray merupakan salah 
satu gunung yang berada di Jawa Barat. 
Gunung tersebut merupakan gunung yang 
tidak memiliki kawah aktif, namun struktur 
litologinya terdiri dari beberapa material 
produk gunungapi seperti batuan gunung 
api muda Cikuray, tuf, breksi, dan lava 
(Alzwar, dkk., 1992). Keberadaan sungai 
besar yang berhulu pada batuan produk 
gunung api, memungkinkan keberadaan 
endapan residual pasir besi di bagian 
hilirnya (Ansori, 2013). Material produk 
gunungapi yang mengandung mineral besi 
di Gunung Cikuray mengalami proses 
transportasi oleh aliran Sungai Cikaengan 
yang merupakan bagian dari Daerah Aliran 
Sungai Cisaringi dan bermuara di Pesisir 
Tasikmalaya yaitu tepatnya di Pantai 
Ciheras yang terdapat di Desa Ciheras 
Kecamatan Cipatujah Kabupaten 
Tasikmalaya.  Proses berpindahnya mineral 
besi dari Gunung Cikuray menjadikan 
Pesisir Tasikmalaya sebagai salah satu 
tempat yang memiliki potensi sumberdaya 
pasir besi. 
 Keberadaan pasir besi di Pesisir 
Tasikmalaya dapat menjadi sumberdaya 
yang menunjang kebutuhan produksi  baja 
nasional apabila potensinya dapat 
dimaksimalkan dengan baik. Pengetahuan 
mengenai potensi dan pola persebaran 
keterdapatan pasir besi di Pesisir 
Tasikmalaya dapat menjadi acuan untuk 
pengambilan keputusan pengelolaan 
wilayah Pesisir Tasikmalaya khususnya 
Pesisir Ciheras sebagai wilayah penelitian. 
Analisis karaktersitik mineral besi di 
wilayah penelitian juga dapat menjadi dasar 
untuk mengetahui seberapa layak pasir besi 
di wilayah penelitian untuk dapat 
dimanfaatkan dalam upaya pemenuhan 
produksi baja nasional. 
  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi bentuklahan di wilayah 
penelitian. Selain itu, penelitian dilakukan 
untuk mengetahui kandungan unsur besi, 
jenis mineral besi dan potensinya di 
wilayah penelitian serta persebarannya. 
Adanya penelitian mengenai pola 
persebaran material pasir besi dengan 
pendekatan bentuklahan di Pesisir Ciheras, 
Tasikmalaya, mampu memberikan 
gambaran mengenai keterdapatan  pasir 
besi di wilayah penelitian  dan potensinya.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan berupa 
penelitian kuantitatif dan kualitatif yang 
memiliki objek meliputi kondisi 
bentuklahan serta material pasir sebagai 
sampel di Pesisir Ciheras. Sampel dari 
penelitian ini berupa pasir yang diambil 
dari titik yang telah ditentukan. 
Interpretasi penginderaan jauh 
dilakukan dengan menggunakan foto udara 
yang dikombinasikan dengan penggunaan 
data DSM serta SRTM sehingga diperoleh 
hasil deliniasi bentuklahan tentatif melalui 
pengolahan dengan bantuan software 
ArcMaps 10.2. Survei lapangan dilakukan 
untuk memastikan hasil interpretasi 
terhadap kondisi aktual di lapangan yang 
sebelumnya diinterpretasi secara tentatif 
sehingga menjadi Peta Bentuklahan yang 
lebih valid. 
 Gambar 1. Sebaran titik sampel di wilayah penelitian 
  
  
Pengumpulan data karakterisitik 
mineral pasir dilakukan dengan 
pengambilan sampel di lapangan, analisis 
menggunakan komparator mineral, serta 
analisis laboratorium dengan menggunakan 
X Ray Fluorence atau XRF serta 
interpretasi dengan menggunakan 
mikroskop. Pengambilan sampel pasir di 
lapangan dilakukan dengan membuat open 
pit sedalam 2 m pada setiap titik sampel 
(Ansori, 2013). Titik sampel telah 
ditentukan dengan menggunkan metode 
purposive sampling berdasarkan 
bentuklahan yang ada di wilayah penelitian. 
Titik sampel ditentukan berdasarkan jenis 
bentuklahan di wilayah penelitian. 
Terdapat 10 titik sampel di wilayah 
penelitian dengan 5 titik sampel pada 
bentuklahan gisik dan 5 lainnya pada 
bentuklahan betinggisik (Gambar. 1)  
Analisis sinar X yang dilakukan 
dengan menggunakan bantuan alat XRF 
Rigaku Supermini 200 menghasilkan data 
persentase unsur besi yang terkandung pada 
setiap titik di wilayah penelitian. 
Sedangkan analisis lain adalah pengamatan 
yang dilakukan terhadap sampel pasir yang 
memiliki sifat magnetis yaitu yang telah 
dipisahkan dengan magnet. Mikroskop 
optik yang digunakan memiliki perbesaran 
objektif 10x dan perbesaran okuler 5x. 
Analisis kandungan unsur besi dan 
pengamatan jenis mineral besi memberikan 
informasi mengenai persentase besi yang 
terkandung di wilayah penelitian serta jenis 
mineral besinya. Kedua informasi tersebut 
digunakan untuk menjelaksan persebaran 
pasir besi di Pesisir Ciheras, Kabupaten 
Tasikmalaya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Bentuklahan di Pesisir Ciheras  
Gisik  
  Bentuklahan pesisir di wilayah 
penelitian yang paling dekat letaknya 
dengan  Samudera Hindia adalah gisik 
Pesisir Ciheras. Gisik merupakan 
betuklahan pesisir yang memiliki topografi 
datar dan tersusun atas material lepas-lepas 
(Bird, 2008). Gisik dibatasi dengan garis 
terendah dari surut air laut hingga titik 
tertinggi pasang air laut (ITC, 1978). Gisik 
di wilayah penelitian berbentuk memanjang 
sepanjang kurang lebih 4 Km sebagai 
bagian dari Pesisir Tasikmalaya dan 
memiliki tingkat kemiringan yang rendah 
yaitu berkisar pada 0-8% sehingga 
termasuk ke dalam lahan dengan relief yang 
datar seperti pada gambar 2. Gisik tersebut 
memiliki lebar yang dapat mencapai 80 
meter sehingga memungkinkan untuk 
menjadi lingkungan terendapkannya 
material dalam jumlah yang cukup besar.  
 
Gambar 2. Gisik di wilayah penelitian 
 
Beting Gisik  
  Beting Gisik merupakan 
bentuklahan yang memiliki bentuk 
menyerupai gundukan. Gundukan tersebut 
terbentuk akibat adanya proses dari angin 
maupun gelombang dengan material yang 
sama dengan gisik (ITC, 1978). Beting 
gisik pada umumnya dapat teridentifikasi 
dengan adanya indikasi berupa vegetasi 
yang menutupinya. Beting gisik yang juga 
dikenal sebagai punggungan pantai 
merupakan bentuklahan asal proses marin 
yang terbentuk akibat adanya pengendapan 
material di atas garis pasang tertinggi oleh 
gelombang air laut (Bird, 2008). 
Bentuklahan tersebut membentang 
sepanjang gisik dari arah barat ke arah 
timur wilayah penelitian ditutupi oleh 
vegetasi seperti pada gambar 3. Rumput 
menjadi vegetasi yang paling dominan 
menjadi tutupan lahan di beting gisik, 
sedangkan vegetasi  lainnya merupakan 
tanaman yang memiliki tinggi kurang dari 
10 meter. Tutupan lahan seperti demikian 
menyusun konfigurasi  tutupan lahan di 
beting gisik berupa semak belukar.  
 
Gambar 3. Beting gisik di wilayah 
penelitian 
 
Swale 
  Bentuklahan pesisir yang terletak 
paling jauh dari laut adalah bentuklahan 
swale. Swale merupakan bentuklahan yang 
membentuk konfigurasi relief yang 
bergelombang bersama dengan beting gisik 
dan memiliki berbentuk cekungan yang 
memanjang sejajar dengan garis pantai 
(Santosa, 2015). Swale di wilayah 
penelitian merupakan bentukan yang diapit 
oleh dua bentuklahan yaitu bentuklahan 
beting gisik asal proses gelombang dan 
tebing asal proses denudasional.  
 
Gambar 4. Swale yang dimanfaatkan 
sebagai lahan persawahan 
 
  Elevasi yang dimiliki oleh swale ini 
tidak lebih tinggi dari tebing bahkan dari 
beting gisik yang berada di urutan 
sebelumnya pada morfoaransemen dari 
arah laut ke arah darat di wilayah 
penelitian. Secara keseluruhan, 
bentuklahan beting gisik dan swale di 
wilayah penelitian membentuk sebuah 
relief yang bergelombang. Bentuklahan 
tersebut merupakan bentuklahan yang 
dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian 
seperti pada gambar 4. 
 
2. Karakterisitk Unsur Besi meliputi 
Kandungan Mineral dan Jenis Mineral 
dari Unsur Besi serta Potensinya 
Kandungan mineral dan jenis mineral 
dari unsur besinya di Pesisir Ciheras 
  
  Hasil analisis sampel pasir dengan 
XRF memberikan gambaran mengenai 
unsur yang terkandung pada material pasir 
di wilayah penelitian. Setiap titik 
pengambilan sampel memiliki kandungan 
dan jenis unsur yang berbeda. Unsur yang 
teridentifikasi terkandung pada pasir di 
wilayah penelitian berjumlah 18 unsur yang 
terdiri dari unsur Natrium (Na), Magnesium 
(Mg), Alumunium (Al), Silicon (Si), Fosfor 
(P), Sulfur (S), Klorin (Cl), Kalium (K), 
Kalsium (Ca), Titanium (Ti), Kromium 
(Cr), Mangan (Ma), Besi (Fe), Zink ( Zn), 
Strontium (Sr), Zirkonium (Zr), Tungsten 
(W), dan Vanadium (V). Unsur besi ( Fe ) 
merupakan fokus utama pada penelitian ini 
( Tabel. 1) 
 
Tabel 1.  Komposisi unsur pada pasir di Pesisir Ciheras 
No Unsur 
Titik Sampel 
G1 BG1 G2 BG2 G3 BG3 G4 BG4 G5 BG5 
1 Na 1.24 1.27 1.01 0.916 1.46 1.18 0.939 1.14 1.54 1.29 
2 Mg 3.13 4.11 3.17 4.13 3.52 4.3 4.39 5.18 3.09 4.76 
3 Al 7.65 9.03 8.99 6.98 11 9.17 7.23 9.61 11.1 10.6 
4 Si 26 33 29.8 22.5 40.6 31 29 31.2 41.6 37 
5 P 0.0892 0.156 0.109 0.134 0.128 0.114 0.121 0.151 0.141 0.127 
6 S 0.12 0.0822 0.151 0.0624 0.189 0.0838 0.0949 0.118 0.315 0.14 
7 Cl 0.57 0.0197 0.349   0.422   0.0779 0.0293 0.918 0.0267 
8 K 0.723 0.959 0.868 0.437 1.45 0.807 0.658 0.846 1.63 1.09 
9 Ca 5.79 9.34 8.94 5.55 16.2 9.98 11.8 13.6 22 15.9 
10 Ti 6.34 5.59 5.4 7.22 2.05 5.14 5.16 4.04 1.54 2.72 
11 Cr 0.0864   0.0535         0.0699     
12 Mn 0.492 0.516 0.556 0.551 0.562 0.481 0.628 0.546 0.435 0.489 
13 Fe 47.4 35.8 40.3 51.2 22.2 37.5 39.7 33.2 15.2 25.4 
14 Zn 0.0761 0.0541 0.0635 0.0827 0.0361 0.0394 0.053 0.0451   0.0358 
15 Sr 0.0387 0.0385 0.0647 0.0292 0.151 0.0689 0.0696 0.088 0.195 0.12 
16 Zr 0.0381 0.0775 0.0572 0.0538 0.0236 0.0457 0.032 0.0386   0.0223 
17 W 0.171   0.169 0.018   0.157 0.156   0.239 0.177 
18 V                 0.079   
 
  Sifat fisik dianalisis dengan bantuan 
mikroskop untuk memperbesar visibilitas 
terhadap bijih mineral. Pengamatan 
dilakukan dengan mikroskop terhadap 
mineral yang telah dipisahkan dengan 
menggunakan magnet dari setiap titik 
pengambilan sampel untuk memperoleh 
informasi jenis mineral besi yang 
terkandung pada sampel dengan 
menggunakan indikasi sifat fisik berupa 
warna, kilap, dan pecahan. Hasil 
pengamatan menunjukan bahwa secara 
garis besar semua titik pada wilayah 
penelitian mengandung mineral magnetit, 
ilmenit, dan hematit (Tabel. 2) 
 
Tabel 2. Kandungan Mineral   Besi di Pesisir Ciheras
 
 
Potensi Pasir Besi   
   
  Gambar 5 menunjukan kandungan 
unsur besi pada setiap titik di wilayah 
penelitian dibandingkan standar minimal 
pengolahan dan pemurnian menurut 
PERMEN ESDM nomor 5 tahun 2017. 
Besar kandungan unsur besi untuk 
dilakukan pengolahan adalah minimal 
sebesar 50%, sedangkan untuk dilakukan 
pemurnian dibutuhkan kandungan yang 
lebih besar lagi.  Kandungan unsur besi 
yang direpresentasikan melalui beberapa 
titik di wilayah penelitian mayoritas 
memiliki kandungan dibawah 50%. Satu-
satunya titik yang memiliki kandungan 
unsur besi di atas 50% adalah titik BG2 
dengan 51.2%. Mengacu pada perarturan 
tersebut, maka secara keseluruhan kecuali 
pada titik BG2, pasir besi di wilayah 
penelitian tidak memenuhi syarat untuk 
pengolahan maupun pemurnian 
 
Gambar 5. Perbandingan Kandungan Besi 
dengan standar ESDM 
 
G1 
Magnetit : 45% 
Ilmenit : 30% 
Hematit : 15% 
G2 
Magnetit : 45% 
Ilmenite : 30% 
Hematit : 15% 
G3 
Magnetit : 50% 
Ilemnite : 30% 
Hematit : 10% 
G4 
Magnetit : 45% 
Ilemnite : 35% 
Hematit : 10% 
G5 
Magnetit : 45% 
Ilemnite : 30% 
Hematit : 15% 
     
BG1 
Magnetit : 40% 
Ilemnite : 30% 
Hematit : 15% 
BG2 
Magnetit : 45% 
Ilemnite : 30% 
Hematit : 15% 
BG3 
Magnetit : 50%  
Ilemnite : 35% 
Hematit : 15% 
BG4 
Magnetit : 45% 
Ilemnite : 30% 
Hematit : 15% 
BG5 
Magnetit : 40% 
Ilemnite : 35% 
Hematit : 15% 
     
Persebaran Pasir Besi di Pesisir 
Ciheras, Kabupaten Tasikmalaya 
Persebaran Unsur Besi 
  Persebaran unsur besi di wilayah 
penelitian memliki kecenderungan bahwa 
semakin jauh suatu titik dari lokasi sumber 
material, maka semakin rendah kandungan 
unsur besi di titik tersebut. Kecenderungan 
Persebaran pasir besi pada bentuklahan 
gisik di wilayah penelitian tidak membuat 
seluruh titik yang ada mengikuti pola 
tersebut. Hal ini diindikasikan dengan 
adanya titik yang tidak mengikuti pola pada 
jumlah kandungan unsur besi pada titik G4. 
Titik G4 pada bentuklahan gisik memiliki 
kandungan unsur besi yang lebih tinggi 
apabila dibandingkan dengan titik G3. 
Padahal titik G4 memiliki jarak yang lebih 
jauh apabila dibandingkan dengan titik G4. 
Ketidaksesuain kandungan besi terhadap 
pola yang cenderung terjadi dapat 
disebabkan oleh adanya pengaruh dari 
aliran sungai lain yaitu Sungai 
Cipangukusan yang menjadi batas fisik 
wilayah penelitian di sebelah timur. Sungai 
Cipangukusuan diperkirakan memberi 
pengaruh terhadap persebaran material di 
wilayah penelitian sebagai media pemasok 
selain Aliran Sungai Cikaenagan untuk 
material endapan besi dari hasil pengikisan 
batuan di sepanjang aliran sungai tersebut.  
 
 
Gambar 6. Grafik Kandungan Besi pada 
Gisik 
 
   Kecenderungan kandungan unsur 
besi pada bentuklahan betinggisik di 
wilayah penelitian tidak jauh berbeda 
dengan kecenderungan pada bentuklahan 
gisik bahwa semakin jauh suatu titik dari 
Muara Sungai Cikaengan, maka kandungan 
unsur besi akan cenderung semakin rendah. 
Akan tetapi pada bentuklahan betinggisik, 
titik yang memiliki kandungan unsur besi  
yang tertinggi adalah pada titik BG2 
dengan 51.2% berbanding 35.8% pada titik 
BG1 yang merupakan titik paling dekat 
dengan sumber material. Titik dengan 
kandungan unsur besi paling rendah pada 
bentuklahan betinggisik adalah titik BG5 
dengan 25.4% yang merupakan titik terjauh 
dari sumber material.  
Persebaran Mineral Besi  
  Magnetit sebagai mineral besi yang 
dominan terkandung di wilayah penelitian 
memiliki pola persebaran yang hampir 
identik pada bentuklahan gisik maupun 
bentuklahan betinggisik. Persebaran 
mineral tersebut secara garis besar terus 
meningkat pada bentuklahan gisik dari 
kedua sisi wilayah penelitian menuju pada 
titik dengan kandungan magnetit tertinggi 
pada setiap bentuklahan yaitu G3 dengan 
50% kandungan magnetit, sedangkan pada 
bentuklahan betinggisik kandungan 
magnetit cenderung konstan pada angka 
45% kecuali pada titik BG3 dengan 50% 
kandungan magnetit.  
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 Gambar 8. Grafik sebaran mineral besi 
pada gisik (atas) dan beting gisik (bawah 
  
Persebaran mineral ilmenit di bentuklahan 
gisik cenderung merata. Empat dari 5 titik 
di bentuklahan gisik memiliki kandungan 
mineral ilmenit yang sama yaitu sebesar 
30%. Satu titik yang memiliki nilai berbeda 
adalah titik G4 dengan 35% kandungan 
mineral ilmenit sekaligus menjadi titik 
dengan kandungan mineral ilmenit paling 
banyak di bentuklahan gisik. Kandungan  
mineral ilmenit di bentuklahan betinggisik 
cenderung lebih fluktuatif dibandingkan 
dengan bentuklahan gisik. Variasi 
kandungan mineral ilmenit pada 
bentuklahan betinggisik berkisar antara 
30% hingga 35%.) 
 
 
 
Gambar 9 . Peta Persebaran Pasir Besi di wilayah penelitian 
 
   Keberadaan mineral hematit pada 
bentuklahan gisik cenderung fluktuatif 
dengan variasi kandungan antara 10% 
hingga 15%. Dua titik pertama yaitu titik 
G1 dan titik G2  dan titik G5 memiliki 
kandungan hematit sebesar 15%, 
sedangkan titik G3 dan titik G4 memiliki 
10% kandungan hematit. Sedangkan 
kandungan mineral hematit pada 
bentuklahan betinggisik cenderung konstan 
dengan kandungan mineral hematit sebesar 
15% pada setiap titik di bentuklahan 
betinggisik. Gambar 9 menggambarkan 
persebaran unsur besi di wilayah penelitian. 
Rata-rata kandungan unsur besi pada 
bentuklahan beting gisik lebih tinggi 
dibandingkan dengan pada gisik. Hal 
tersebut diperkirakan karena adanya 
pengaruh vegetasi yang lebih rapat di 
beting gisik. Vegetasi melalui akarnya akan 
mengikat dan menstabilkan tanah pantai  
sehingga beberapa material termasuk unsur 
besi tidak tergerus dari bentuklahan beting 
gisik (Tuheteru & Mahfudz, 2012). 
KESIMPULAN  
 Pesisir Ciheras di Kabupaten 
Tasikmalaya sebagai wilayah penelitian 
termasuk ke dalam tipe  marine 
depositional coast karena adanya suplai 
material yang berasal Daerah Aliran Sungai 
Cisaringi dan proses deposisi oleh tenaga 
gelombang Samudera Hindia. Bentuklahan 
deposisional hasil proses marine di wilayah 
penelitian mencakup bentuklahan gisik, 
betinggisik, serta swale. 
  Kandungan unsur besi di wilayah 
penelitian direpresentasikan oleh 10 titik 
sampel yang dianggap mewakili. Titik 
sampel yang berada pada bentuklahan gisik 
berturut-turut adalah titik G1,G2,G3,G4, 
dan G5 memiliki persentase kandungan 
besi sebesar 47.4%, 40.3%, 22.2%, 39.7%, 
dan 15.2%. Titik yang berada pada 
bentuklahan betinggisik berturut-turut 
adalah titik BG1, BG2, BG3, BG4, dan 
BG5 memiliki persentase kandungan besi 
sebesar 35.8%, 51.2%, 37.5%, 33.2%, dan 
25.4%. Hasil analisis sifat fisik mineral 
menunjukan bahwa mineral besi pada pasir 
di wilayah penelitian terdiri atas mineral 
magnetit, ilmenit, dan hematit. Secara garis 
besar, unsur besi di wilayah penelitian 
belum memenuhi standar untuk kegiatan 
pengolahan dan pemurnian. 
  Pasir besi di wilayah penelitian 
hanya didentifikasi pada bentuklahan gisik 
dan bentuklahan betinggisik, sedangkan 
bentuklahan swale sudah menjadi lahan 
pertanian yang cukup intensif 
dimanfaatakan oleh masyarakat sekitar. 
Persebaran pasir besi pada bentuklahan 
gisik maupun bentuklahan betinggisik 
memiliki kecenderungan yang sama. 
Semakin jauh jarak antara suatu titik 
terhadap Muara Sungai Cikaengan yang 
dianggap sebagai pemasok material 
endapan, maka kandungan pasir besi pada 
titik tersebut akan cenderung lebih rendah. 
Rata-rata kandungan unsur besi pada 
bentuklahan beting gisik lebih tinggi 
dibandingkan dengan pada gisik. Hal 
tersebut diperkirakan karena adanya 
pengaruh vegetasi yang lebih rapat di 
beting gisik. 
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